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Literasi keuangan dikatakan sebagai ilmu pengetahuan yang mengajarkan 
bagaimana cara mengelola dan menganalisis kondisi keuangan. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu pendidikan, 
pendapatan, jenis kelamin dan usia terhadap variabel dependent yaitu literasi 
keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah Pelaku UMKM di Kel. 
Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru sebanyak 272. 
Teknik pengambilan sampel adalah Simple Random Sampling, dengan jumlah 
sampel yang digunakan sebanyak 73. Metode pengumpulan data pada penelitian 
ini melalui kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kuantitatif dengan Regresi Logistik. Hasil penelitian menunjukkan 
tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM di Kel. Tangkerang Tengah Kec. 
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dalam kategori rendah. Dengan nilai R 
Square (R2) sebesar 0.329 (32,9%) yang berarti tingkat literasi keuangan dapat 
dijelaskan oleh variabel pendidikan, pendapatan, jenis kelamin dan usia, sisanya 
67,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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1.1 Latar Belakang 
Pelaku bisnis tidak bisa lepas dari pengelolaan keuangan hasil dari 
pekerjaan atau usaha yang dijalankan secara individu dalam perekonomian. 
Pentingnya kalangan pedagang melindungi diri dan usahanya dari ancaman 
peristiwa yang tidak pasti, mengingat pasar adalah tempat yang mencakup banyak 
kegiatan, di mana di antara kegiatan tersebut bisa menjadi pemicu munculnya 
risiko seperti kebakaran, pencurian, perampokan, dan risiko lainnya. Risiko 
kebakaran misalnya, sangat berdampak atau merugikan, baik pada property milik 
pedagang maupun jiwa dan raga pedagang (Mulhadi dan Chairi, 2017: 236). 
Menurut Mulhadi dan Chairi (2017: 236), tingginya risiko yang 
mengancam eksistensi usaha setiap waktu menjadi masalah UMKM karena 
rendahnya kesadaran untuk memproteksi diri dan usahanya dengan asuransi. 
Padahal asuransi memiliki tujuan mencegah dan mengendalikan risiko sehingga 
eksistensi berusaha tetap bisa dipertahankan. Perlunya pengelolaan keuangan yang 
baik bagi para pedagang di pasar harus mengetahui betul bahwa resiko yang akan 
timbul dari bisnis yang dijalankan harus mempunyai perlindungan jaminan aset 
dari hal-hal yang tidak diinginkan dengan paham literasi keuangan. 
Isu mengenai literasi keuangan (financial literacy) mendapatan perhatian 
khusus. Literasi keuangan berguna untuk meningkatkan kecerdasan finansial yang 
baik, Pengetahuan finansial merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 





(Widayati, 2012). Individu harus memiliki suatu pengetahuan dan keterampilan 
untuk mengelola sumber keuangan pribadinya secara efektif demi 
kesejahteraannya dan juga demi kelangsungan usahanya, kepandaian dalam 
mengelola keuangan dalam dunia usaha sangat di butuhkan agar keseimbangan 
financial dapat terlaksana dengan baik. 
Literasi keuangan merupakan sebagai kemampuan seseorang untuk 
mendapatkan, memahami, dan mengevaluasi informasi yang relevan untuk 
pengambilan keputusan dengan memahami konsekuensi finansial yang 
ditimbulkannya (Krishna, 2010). Melihat kondisi perekonomian saat ini, peran 
literasi keuangan menjadi lebih penting, individu membutuhkan pengetahuan 
keuangan dasar serta skill untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif 
demi kesejahteraan hidupnya, terutama bagi seorang wirausaha yang sering 
melakukan aktivitas pengambilan keputusan terutama yang berhubungan dengan 
keuangan usahanya, yang mana pengusaha haruslah memiliki kesadaran akan 
penting nya suatu literasi keuangan demi meningkatkan keberhasilan usahanya.  
Sesuai dengan perkembangan zaman yang kini kaya akan teknologi, 
masyarakat harus memiliki pengetahuan dalam mengelola keuangan. Selain 
berpengaruh bagi keuangan pribadi, literasi keuangan (financial literacy) ekonomi 
pribadi individu, literasi keuangan juga berpengaruh terhadap pengelolaan usaha, 
bisnis, dan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang dikelolanya. 
Menurut Aribawa (2016), tingkat literasi keuangan yang baik akan menciptakan 
manajemen keuangan yang baik, hal ini akan meningkatkan kinerja dari usaha, 





Subjek penelitian ini adalah para pelaku usaha mikro,kecil dan menengah 
(UMKM) khususnya para pelaku UMKM yang ada di kota Pekanbaru – Riau. 
UMKM dipilih karena mayoritas pelaku usaha di Indonesia adalah UMKM. 
Sayangnya perkembangan finansial UMKM ini tergolong lambat, padahal 
kesuksesan mereka akan berdampak tidak hanya bagi kemajuan usaha mereka 
sendiri tetapi juga dapat mengurangi pengangguran dan dapat meningkatkan 
pendapatan daerah maupun pendapatan nasional. Hal ini dikarenakan berdasarkan 
beberapa penelitian tentang pelaku usaha masih ditemukan rendahnya tingkat 
literasi keuangan di kalangan para pelaku usaha. Kurangnya literasi keuangan 
akan menyebabkan seseorang lebih cenderung memiliki masalah dengan hutang, 
terlibat dengan biaya kredit yang lebih tinggi dan kecil kemungkinannya untuk 
merencanakan masa depan. 
Turunnya daya beli masyarakat akibat pandemi COVID-19 sangat 
berdampak terhadap sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Para 
pelaku sektor UMKM di Indonesia mengalami penurunan penjualan hingga 55% 
selama masa pandemi, berdasarkan data crisis center Kementerian Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah. Dampak pandemi Covid-19 terhadap UMKM ini 
menyebabkan penurunan omzet yang sangat signifikan. Oleh karena itu banyak 
para pengusaha khususnya UMKM menutup usahanya. Tetapi masih ada juga 
pengusaha UMKM yang tetap membuka usahanya. Dengan adanya Pandemi 
Covid-19 ini para pengusaha UMKM dituntut untuk lebih kritis dan lebih pintar 
lagi dalam memikirkan usahanya agar tetap berkiprah di dunia pemasaran, dan 





barang dagangannya dengan memanfaatkan media sosial. Karena sekarang kita 
memasuki era digital, maka internet menjadi kebutuhan utama UMKM dengan 
meningkatkan kompetensi pribadi. Jadi sekarang yang harus kita bangun secara 
personal sebagai pelaku UMKM dimasa pandemi Covid-19 ini yaitu mampu 
dengan cepat beradaptasi, kreatif, jeli melihat peluang dalam menjalankan usaha, 
memperbaiki strategi usaha agar lebih efisien dalam manajemen produksi, 
keuangan, dan pemasaran sehingga lebih bersaing. 
Berdasarkan hasil survey sebanyak 96 persen pelaku UMKM mengaku 
sudah mengalami dampak negatif Covid-19 terhadap persen bisnisnya. Sebanyak 
75 persen diantaranya mengalami dampak penurunan penjualan yang signifikan. 
Sebanyak 51 persen pelaku UMKM meyakini kemungkinan besar bisnis yang 
dijalankan hanya akan bertahan satu bulan hingga tiga bulan kedepan. Sebanyak 
67 persen pelaku UMKM mengalami ketidakpastian dalam memperoleh akses 
dana darurat dan 75 persen merasa tidak mengerti bagaimana membuat kebijakan 
di masa krisis. Sementara, hanya 13 persen pelaku UMKM yakin, mereka 
memiliki rencana penanganan krisis untuk mempertahankan bisnis mereka. 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat literasi keuangan adalah jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
dan tingkat pendapatan. Pernyataan yang tidak jauh berbeda diungkapkan oleh 
The Australia and New Zealand Banking Group Limited (dalam ANZ, 2015) yang 
menyebutkan faktor yang mempengaruhi literasi keuangan adalah usia, 
pengetahuan keuangan dan numerik sikap keuangan, pendapatan rumah tangga 





Kusumawati (2010:113-116) menyatakan bahwa faktor demografi terdiri dari 
gender, usia, tingkat pendidikan, status perkawinan, pekerjaan, jabatan, dan 
pendapatan. Usia adalah batasan atau tingkat ukuran hidup yang mempengaruhi 
kondisi fisik seseorang. Dari beberapa faktor tesebut maka dapat di simpulkan 
kaitannya dengan literasi keuangan adalah akan sangat disayangkan sekali jika 
seandainya seorang tersebut memiliki tingkat pendapatan yang tinggi namun tidak 
bisa mengelola modal yang dia miliki dengan baik karena pemahaman akan 
financial nya yang kurang dan sangat di sayangkan juga jika seandainya seorang 
pengusaha tersebut sudah lama berusaha namun perkembangan usahanya hanya 
sebatas disitu saja karena tidak memiliki kemampuan akan mengelola modal yang 
dia miliki untuk berinvestasi dan aksis pada produk perbankan. 
Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu dapat dilihat bagaimana 
pengaruh Faktor Demografi terhadap Literasi Keuangan yaitu penelitian yang 
dilakukan Risky Amaliyah dan Rini Setyo Witiastuti (2015) tentang “Analisis 
faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan di kalangan pelaku usaha keil 
dan menengah (UMKM) kota Tegal”, menemukan bahwa tingkat literasi 
keuangan para pelaku UMKM kota Tegal masih rendah, dengan faktor yang 
mempengaruhi literasi keuangan terdiri dari gender,tingkat pendidikan dan tingkat 
pendapatan. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh OJK tersebut maka terdapatlah suatu 
permasalahan yang harus kita pahami yaitu adalah tingkat literasi keuangan 
masyarakat indonesia masih sangat lemah dan kemampuan pemahaman dan 





bagi pelaku UMKM. Dan sangatlah perlu dilakukan pembinaan terhadap pelaku 
UMKM tentang kesadaran akan pentingnya mengelola keuangan dengan benar 
yaitu kesadaran ini adalah kesadaran dengan sepenuhnya kesadaran atas dasar 
suatu pemahaman, kesadaran akan memahami pemanfaatan aset yang dimiliki dan 
menjauhi pengeluaran pribadi yang tidak berguna dan  mengakibatkan terjadinya 
suatu pemborosan. 
Di dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang tingkat literasi 
keuangan pada pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan 
Damai Kota Pekanbaru. Pemahaman akan literasi keuangan sangat diperlukan 
bagi para pelaku usaha khususnya bagi pemilik Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah. UMKM penting untuk dijadikan sasaran keterbukaan akses kedalam 
lembaga keuangan atau biasa disebut dengan financial inklusif, karena UMKM 
merupakan salah satu ujung tombak perekonomian negara yang mampu 
menciptakan lapangan kerja baru dan memberikan daya serap sumber daya 
manusia lebih tinggi lagi, sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran serta 
tindak kriminalitas. Begitulah pentingnya sutau kecerdasan financial bagi seorang 
pengusaha agar mereka dapat mengelola keuangan mereka sehingga modal yang 
mereka punya dapat memberikan nilai timbal balik terhadap mereka. Menurut 
Otoritas Jasa keuangan, faktor-faktor yang memepengaruhi Literasi keuangan, 
yaitu (1) Jenis kelamin, (2) tingkat pendidikan, (3) tingkat pendapatan 
(OJK,2014). 
Dan sebagai contoh yang sederhana untuk pelaku UMKM bengkel 





akan aksis  menggunakan produk perbankan dalam mengelola aset dan 
pendapatan yang mereka miliki, yaitu dengan memakai pinjaman kredit kepada 
bank untuk penambahan modal  pengadaan barang usahanya, melakukan saving 
terhapat pendapatan yang mereka miliki yaitu dengan menyimpan pendapatan 
yang mereka miliki kepada bank, dan menggunakan kartu ATM dalam 
bertransaksi untuk pembelian barang usahanya yang di pesan di luar kota dalam 
skala yang besar, sehingga dengan keterampilan mereka dalam memakai dan 
memanfaat produk perbankan tersebut dapat meningkatkan kemajuan usahanya. 
Dengan demikian, literasi keuangan perlu ditingkatkan bagi pelaku UMKM 
sehingga perekonomian negara bisa terangkat lewat usaha-usaha mandiri yang 
ada. 
Tabel 1.1  
Jumlah Pelaku UMKM Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Per 
Desember 2020 
No Kelurahan Jumlah Presentase % 
1 Tangkerang Tengah 272 40,48% 
2 Maharatu 73 10,87% 
3 Sidomulyo 167 24,87% 
4 Tangkerang Barat 98 14,58% 
5 Wonorejo 62 9,20% 
Total 672 100% 
Sumber : Dinas Koperasi Dan UMKM Kota Pekanbaru 
  
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah pelaku UMKM 
Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru terbanyak yaitu  pada Kelurahan 
Tangkerang Tengah berjumlah 272 atau 40,48% UMKM,  Kelurahan Sidomulyo 





atau 14,58% UMKM, Kelurahan Maharatu berjumlah 73 atau 10,87% UMKM , 
dan yang terendah Kelurahan Wonorejo berjumlah 62 atau 9,20% UMKM. 
Tabel 1.2  
Jumlah Pelaku UMKM Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai 
Kota Pekanbaru Per Desember 2020 
No Jenis Usaha Jumlah Presentase  
1 Industri Pengolahan 1 0,37% 
2 Jasa Lainnya 21 7,70% 
3 Keuangan, Persewaan Dan Jasa 2 0,70% 
4 Konstruksi 2 0,70% 
5 Pengangkutan Dan Komunikasi 6 2,20% 
6 Perdagangan, Hotel Dan Restoran 237 87,10% 
7 Pertanian, Peternakan, Kehutanan & Perikanan 3 1,10% 
Total  272 100% 
Sumber : Dinas Koperasi Dan UMKM Kota Pekanbaru 
  
Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah pelaku UMKM 
Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru terbanyak yaitu  
pada Perdagangan, Hotel Dan Restoran berjumlah 237 atau 87,10% UMKM, Jasa 
Lainnya berjumlah 21 atau 7,70% UMKM, Pengangkutan Dan Komunikasi 6 atau 
12,20% UMKM, Pertanian, Peternakan, Kehutanan & Perikanan berjumlah 3 atau 
1,10% UMKM , Keuangan, Persewaan Dan Jasa dan Konstruksi dengan jumlah 
yang sama 2 atau 0,70% UMKM, yang terendah Industri Pengolahan berjumlah 1 
atau 0,37% UMKM. 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI TINGKAT LITERASI KEUANGAN PADA PELAKU 
UMKM (Studi Empiris Pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang Tengah Kec. 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut;  
1. Apakah Tingkat Pendidikan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Literasi Keuangan pada pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang Tengah Kec. 
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru? 
2. Apakah Tingkat Pendapatan secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Literasi Keuangan pada pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang 
Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru? 
3. Apakah Jenis Kelamin secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Literasi Keuangan pada pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang Tengah Kec. 
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru? 
4. Apakah Usia secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Literasi 
Keuangan pada pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang Tengah Kec. 
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru? 
5. Apakah Tingkat pendidikan, Tingkat Pendapatan, Jenis Kelamin, dan 
Usia, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Literasi Keuangan 
pada pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai 
Kota Pekanbaru? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik dan tepat sasaran, 





1. Untuk mengetahui Tingkat Pendidikan berpengaruh secara parsial 
signifikan terhadap Literasi Keuangan pada pelaku UMKM Di Kel. 
Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 
2. Untuk mengetahui Tingkat Pendapatan berpengaruh secara parsial 
signifikan terhadap Literasi Keuangan pada pelaku UMKM Di Kel.  
Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 
3. Untuk mengetahui Jenis Kelamin berpengaruh secara parsial signifikan 
terhadap Literasi Keuangan pada pelaku UMKM Di Kel.  Tangkerang 
Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 
4. Untuk mengetahui Usia berpengaruh secara parsial signifikan terhadap 
Literasi Keuangan pada pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang Tengah Kec. 
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 
5. Untuk mengetahui Tingkat Pendidikan, Tingkat Pendapatan, Jenis 
Kelamin, dan Usia, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Literasi Keuangan pada pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang Tengah Kec. 
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan kepada perumusan masalah dan tujuan penelitian 
diharapkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini memberi manfaat positif 
bagi: 
1. Bagi peneliti, sebagai referensi untuk penelitian berikutnya. 
2. Bagi pelaku UMKM sebagai solusi untuk meningkatkan pemahaman 





3. Pihak lainnya, sebagai referensi agar suatu saat jika menjadi salah satu 
dari pelaku usaha mikro dapat mengerti bagaimana harus mengambil 
sikap akan keuangannya. 
1.5 Sistimatika Penulisan 
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 
disusun dengan materi sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN  
Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II :  TELAAH PUSTAKA 
Dalam bab ini menguraikan tentang teori-teori pendukung mengenai 
masalah yang teliti yang terangkum dalam telaah pustaka, variabel 
penelitian dan mengemukakan hipotesa. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini, menguraikan populasi dan sampel, data dan sumber data, 
metode pengumpulan data, definisi operasional variabel serta metode 
analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum tentang objek 
penelitian UMKM Di Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai 
Kota Pekanbaru yang menjadi sampel penelitian. 





Pada bab ini penulis akan membahas hasil dari penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan.  
BAB VI :  PENUTUP 
Pada bab ini disampaikan beberapa kesimpulan, serta saran yang 
relevan untuk penelitian yang selanjutnya dengan temuan atau hasil 























2.1 Literasi Keuangan 
2.1.1 Pengertian Literasi Keuangan 
Lisa Xu dan Bilal Zia (2012) mengatakan bahwa istilah literasi keuangan 
mencakup konsep yang dimulai dari kesadaran dan pemahaman tentang produk-
produk keuangan, institusi keuangan, dan konsep mengenai keterampilan 
keuangan seperti kemampuan untuk menghitung pembayaran bunga majemuk 
serta kemampuan keuangan yang lebih umum seperti pengelolaan uang dan 
perencanaan keuangan. 
Menurut Lisa Xu dan Bilal Zia (2012), literasi keuangan memiliki 
implikasi yang berbeda tergantung dari tingkat pendapatan di negara tersebut. 
Pada negara-negara berpenghasilan tinggi, literasi keuangan dianggap sebagai 
pelengkap dari perlindungan konsumen. Salah satu tujuan utama dari pendidikan 
keuangan adalah untuk melengkapi setiap orang dengan kemampuan untuk 
merencanakan produk keuangan yang ada seperti perencanaan pensiun atau Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR) serta untuk pembuatan keputusan keuangan yang sehat.  
Literasi keuangan bisa juga dikatakan sebagai ilmu pengetahuan yang 
mengajarkan bagaimana cara mengelola dan menganalisis kondisi keuangan. 
Literasi keuangan dapat di definisikan dalam arti luas maupun sempit, definisi 
secara luas yaitu mengadopsi pemahaman ekonomi dan bagaimana keadaan 
ekonomi dan mempengaruhi keputusan rumah tangga sedangkan definisi secara 





penganggaran, menabung, investasi, dan asuransi. Literasi keuangan juga dapat 
dikatakan sebagai kemampuan seseorang untuk mendapatkan, memahami, dan 
mengevaluasi informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan dengan 
memahami konsekuensi finansial yang ditimbulkannya (Khrisna, 2010). 
Indikator literasi keuangan tahap dasar meliputi pengetahuan mengenai 
perhitungan matematika, tingkat suku bunga, inflasi, nilai waktu uang dan tipuan 
nilai uang. Sedangkan literasi keuangan tahap lanjutan meliputi pengetahuan 
tentang pasar saham dan fungsinya, reksadana, tingkat suku bunga acuan dan 
keterkaitannya dengan obligasi, perusahaan pengelola keuangan, pengetahuan 
tentang risiko-risiko finansial apabila menginvestasikan uangnya pada berbagai 
pilihan investasi saham atau obligasi, tingkat pengembalian uang jangka panjang, 
fluktuasi atau ketidakpastian yang tinggi, dan diversifikasi risiko. 
Terdapat lima komponen literasi keuangan, yaitu pengetahuan keuangan, 
keterampilan keuangan, keyakinan keuangan, sikap keuangan dan perilaku 
keuangan. 
1. Pengetahuan keuangan 
Pengetahuan keuangan merupakan komponen penting dari literasi 
keuangan untuk individu dalam rangka membantu mereka membandingkan 
produk dan jasa keuangan dan membuat keputusan keuangan yang tepat dan 
terinformasi dengan baik. Pengetahuan keuangan berhubungan langsung 
dengan tingkat pemahaman setiap individu akan lembaga keuangan formal 





keuangan, yaitu resiko, manfaat, serta hak dan kewajibannya sebagai 
konsumen (Soetiono dan Setiawan, 2012). 
2.  Keterampilan Keuangan 
Keterampilan keuangan merupakan kemampuan individu untuk 
melaksanakan perhitungan sederhana, termasuk dalam menghitung return 
dari produk dan layanan keuangan (bunga) (Soetiono dan Setiawan, 2012). 
3. Keyakinan keuangan 
Kepercayaan setiap individu terhadap lembaga keuangan formal, 
kepercayaan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan dan 
kepercayaan dalam mengelola keuangannya (Soetiono dan Setiawan, 
2012). 
4. Sikap keuangan 
Sikap keuangan berhubungan dengan sikap seseorang dalam masalah 
keuangan, misalnya sikap  dalam merencanakan keuangan pribadi (Soetiono 
dan Setiawan, 2012). 
5. Perilaku keuangan 
Perilaku keuangan ini berhubungan dengan tujuan dalam 
menggunakan produk dan upaya setiap individu dalam mencapai tujuan 
keuangan (Soetiono dan Setiawan, 2012). 
Dalam penelitian Tasya Desiyana (2015) istilah literasi keuangan (financial 
literacy) banyak ditemukan dan mempunyai definisi menurut beberapa ahli, 
sebagai berikut : Literasi keuangan berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 





mengemukakan bahwa literasi keuangan adalah kemampuan dalam menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola sumber daya keuangan secara 
efektif untuk kesejahteraan hidup. Selanjutnya, menyebutkan bahwa literasi 
keuangan merupakan pengetahuan tentang fakta, konsep, prinsip, dan alat 
teknologi yang mendasari untuk cerdas dalam menggunakan uang literasi 
keuangan merupakan komponen modal manusia yang dapat digunakan dalam 
kegiatan keuangan yang meningkatkan kesejahteraan finansial ( Huston, 2010). 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan dalam surat edaran OJK 2014 menyatakan 
bahwa literasi keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk 
meningkatkan pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan konsumen dan 
masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih baik. 
Adanya literasi keuangan bertujuan untuk meniadakan segala bentuk hambatan 
yang bersifat harga maupun non-harga, terhadap akses masyarakat dalam 
memanfaatkan layanan jasa keuangan. OJK memiliki program guna meningkatkan 
indeks literasi keuangan di Indonesia dalam bentuk Strategi Nasional Literasi 
Keuangan Indonesia (SNLKI). Kerangka dasar SLNKI terdiri atas tiga pilar yaitu 
: (1) Edukasi dan Kampanye Nasional Literasi Keuangan, (2) Penguatan 
Infrastruktur Literasi Keuangan, dan (3) Pengembangan Produk dan Jasa 
Keuangan. 
2.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat literasi keuangan adalah jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan tingkat 





and New Zealand Banking Group Limited (dalam ANZ, 2015) yang menyebutkan 
faktor yang mempengaruhi literasi keuangan adalah usia, pengetahuan keuangan 
dan numerik sikap keuangan, pendapatan rumah tangga serta pendidikan dan 
jabatan. Indonesian National Strategy For Financial Literacy (2013:16) 
menjelaskan bahwa usia, pekerjaan, jenis kelamin,tingkat pendidikan, pendapatan 
dan distribusi geografis adalah faktor demografi untuk menilai tingkat literasi 
keuangan penduduk Indonesia. Penelitian ini menggunakan pengalaman kerja, 
tingkat pendidikan dan pendapatan sebagai faktor demografi. 
Indonesia sebagai bagian dari komunitas internasional, juga terlibat di 
dalam perkembangan tersebut. Hal itu tercermin dari tumbuhnya berbagai 
lembaga keuangan, seperti lembaga sekuritas, lembaga asuransi, dan lembaga 
perbankan syariah. Seiring dengan perkembagan lembaga keuangan konvensional.  
a) Pendidikan 
Pendidikan adalah tingkat penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki 
oleh seseorang tentang bagaimana kemampuannya dalam memahami 
sesuatu hal dengan baik (Tsalita, 2016:04). Menurut Masdar dan Zahiful 
(2011:617) menjelaskan bahwa salah satu alasan mengapa masyarakat 
tidak melakukan perencanaan keuangan pribadi adalah karena kurangnya 
pendidikan tentang keuangan pribadi dibidang pendidikan formal yang 
didapatkan oleh masyrakat. Pendidikan tentang menabung hanya 
didapatkan ditingkat dasar yaitu dengan anjuran untuk menabung tetapi 
tidak dilanjutkan dengan keahlian-keahlian lain yang menunjang 





merupakan satu alasan mengapa seseorang atau pelaku UMKM 
sebelumnyatidak mengetahui pasti apa itu literasi keuangan tanpa adanya 
informasi atau sosialisasi dari pihak lembaga keuangan. Menurut UU 
SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, pendidikan merupakan suatu usaha 
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu 
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian yang baik, pengendalian diri, 
berakhlak mulia, kecerdasan, ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya 
dan masyarakat (UU SISDIKNAS No.20:2003). Penelitian yang 
dilakukan oleh Suchuachi (2013) memberikan hasil bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh secara positif terhadap tingkat literasi keuangan 
pada UKM. Dalam penelitian Amaliah dan Witiastuti (2015) indikator 
pendidikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah diatas wajib 
belajar dan dibawah wajib belajar. 
b) Pendapatan 
Menurut Novriani (2015:17) Badan Pusat Statistik (BPS) mendifinisikan 
pendapatan sebagai imbalan atau penghasilan selama sebulan baik berupa 
uang maupun barang yang diterima oleh seseorang yang bekerja dengan 
status pekerjaan bebas di pertanian atau pekerjaan bebas di non pertanian.  
Menurut Siti Rahma (2014:141) pendapatan adalah satu hasil yang 
diterima oleh seseorang dari kegiatan usahanya baik berupa uang atau 





tertentu. Pada pelaku UMKM pendapatan menjadi hal utama dalam 
literasi keuangan. Bila pelaku UMKM telah mengetahui apa itu literasi 
keuangan khususnya lembaga keuangan tetapi karena pendapatannya 
tidak mencukupi untuk memanfaatkan peran dari lembaga keuangan, 
maka pelaku UMKM tersebut atau keuntungan tertentu atas uang atau 
dana tersebut. Jadi penulis menyimpulkan bahwa investasi adalah 
penyimpanan sejumlah dana atau aset yang disimpan guna untuk 
memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang. 
Margaretha dan Pambudhi (2015: 84) dalam penelitiannya mengenai 
tingkat literasi keuangan mengemukakan bahwa, pendapatan 
berpengaruh terhadap literasi keuangan. Dalam penelitian Dalam 
penelitian Amaliah dan Witiastuti (2015) indikator pendapatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  >2.100.000 dan <2.100.000. 
c) Jenis Kelamin 
(Dayakishi dan Yuniardi, 2008:133) Jenis kelamin adalah perbedaan 
biologis dan fisiologis antara pria dan wanita, dengan perbedaan yang 
menyolok pada perbedaan anatomi tentang sistem reproduksi dari pria 
dan wanita. Margaretha dan Sari (2015:138) menjelaskan bahwa 
perempuan memiliki literasi keuangan yang rendah dibandingkan dengan 
laki-laki. Menurut Ansong dan Gyensare dalam Laily (2016:04) 
mengungkapkan bahwa laki-laki lebih pandai dalam mengelola keuangan 





Witiastuti (2015) indikator indikator jenis kelamin yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laki-laki dan perempuan. 
d) Usia 
Menurut Kumbadewi, dkk (2016: 04) menjelaskan tentang umur adalah 
lamanya hidup seseorang dalam tahun yang dihitung sejak lahir. 
Hubungan antara usia dengan kinerja menjadi isu penting yang semakin 
banyak dibicarakan dalam decade yang akan datang. Margaretha dan 
Pambudhi (2015: 84) dalam penelitiannya mengenai tingkat literasi 
keuangan mengemukakan bahwa, usia memiliki pengaruh terhadap 
literasi keuangan. Menurut Laily (2016: 05) menjelaskan mengenai usia 
diduga memiliki korelasi yang positif dengan literasi keuangan karena 
semakin tinggi usia seseorang maka semakin banyak pengalamannya. 
Usia seseorang mengidikasikan banyaknya pengalaman yang diperoleh 
seseorang semasa hidupnya termasuk pengalamannya dalam masalah 
keuangan sehingga semakin berpengalaman maka pengambilan 
keputusan keuangannya akan semakin baik juga. Hubungan literasi 
keuangan dan  usia menurut Eribinga dan Orokafor dalam Margaretha & 
Sari (2015: 138) menjelaskan bahwa usia mempunyai korelasi  langsung 
terhadap  literasi keuangan, semakin bertambah umur dan pengalaman 
kerja semakin banyak informasi yang  diperoleh terkait dengan masalah  
keuangan The  Social Research Centre menemukan bahwa terdapat 





Yusnita dan Abdi (2018) indikator usia yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah < 30 tahun dan > 30 tahun. 
2.1.3 Klasifikasi Literasi Keuangan  
 Berdasarkan Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia, literasi 
keuangan masyarakat diklasifikasikan dalam 4 tingkatan (www.ojk.go.id), yaitu:  
1. Well Literate (21.84%) Memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang 
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, 
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, 
serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk jasa keuangan.  
2. Sulficient Literate (75.69%) Memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang 
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan termasuk fitur, 
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.  
3. Less Literate (2.06%) Hanya memiliki penegtahuan tentang lembaga jasa 
keunagan, produk dan jasa keuangan.  
4. Not Literate (0.41%) Tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang 
lembaga jasa keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam 
menggunakan produk dan jasa keuangan. 
2.2 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
2.2.1 Pengertian UMKM 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan 
salah satu penggerak perekonomian rakyat yang tangguh dan mampu 





disetiap tahunnya selalu meningkat, hal ini berdampak positif terhadap penciptaan 
lapangan pekerjaan bagi para pengangguran.  
Definisi mengenai UMKM masih sangat bervariasi, dibawah ini definisi 
yang berkaitan dengan UMKM antara lain menurut :  
1. Menurut UU No.20 Tahun 2008 yang dimaksud Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) :  
a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 
Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.  
c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih 
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-





2. Menurut Bank Indonesia, usaha kecil adalah usaha produktif milik warga 
negara Indonesia yang berbentuk badan usaha orang perorangan, badan 
usaha yang tidak berbadan hukum, atau badan usaha berbadan hukum 
seperti koperasi; bukan merupakan anak perusahaan atau cabang yang 
dimiliki, dikuasai atau berafilisasi, baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha menengah atau besar. Memiliki kekayaan bersih paling 
banyak Rp.200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan, atau 
memiliki hasil penjualan paling banyak Rp.200.000.000 per tahun. 
Sedangkan usaha menengah merupakan usaha yang memiliki kriteria aset 
tepatnya dengan besaran yang dibedakan antara industri, manufaktur 
(Rp.200.000.000 s/d Rp.5.000.000.000) dan non manufaktur 
(Rp.200.000.000 s/d Rp.600.000.000).  
3. Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UKM berdasarkan 
kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan entitas usaha yang memiliki 
jumlah tenaga kerja 5 s/d 19 orang, sedangkan usaha menengah 
merupakan entitias usaha yang memiliki tenaga kerja 20 s/d 99 orang. 
4. Menurut Keputusan Menteri Keuangan Nomor 316/KMK.016/1994 
tanggal 27 Juni 1994, usaha kecil didefinisikan sebagai perorangan atau 
badan usaha yang telah melakukan kegiatan/usaha yang mempunyai 
penjualan/omset per tahun setinggi-tingginya Rp.600.000.000 atau 
aset/aktiva setinggi-tingginya Rp.600.000.000 (di luar tanah dan bangunan 
yang ditempati) terdiri dari : (1) badan usaha (Fa, CV, PT, dan koperasi) 





5. Menurut Kementrian Menteri Negara Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (Menegkop dan UMKM), bahwa yang dimaksud dengan Usaha 
Kecil (UK), termasuk Usaha Mikro (UMI), adalah entitas usaha yang 
mempunyai/memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.200.000.000, 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan 
tahunan paling banyak Rp.1.000.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah 
(UM) merupakan entitas usaha milik warga negara Indonesia yang 
memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp.200.000.000 s/d 
Rp.10.000.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan.  
6. Menururt Ali nurdin (2007) dalam buku Membangun Bank UMKM 
Conceps And Better Practices : 
a. Usaha mikro adalah bisnis informal dan tidak memiliki status legal 
yang formal, dilakukan oleh orang dari kelompok miskin, khususnya 
wanita, tidak memiliki perencanaan bisnis yang formal, tidak ada / 
minim entri-barrier, lini bisnis tetap, pertumbuhan tidak cepat, catatan 
keuangan jarang dilakukan bahkan biasa dilakukan oleh orang yang 
buta huruf. 
b. Usaha kecil adalah bisnis yang terdaftar dan dijalankan oleh keluarga 
atau kelompok, pemilik dan pengelola dilakukan oleh orang yang 
sama, biasanya belum memiliki catatan keuangan dan catatan bisnis 
yang akurat, dan belum memiliki auditor, dalam beberapa hal telah 





c. Usaha menengah adalah bisnis yang dalam skala yang cukup besar, 
telah memiliki struktur organisasi dan deglarasi wewenang dalam 
pengambilan keputusan, catatan keuangan sudah tertib, transparan dan 
akurat, telah menggunakan auditor independen, memiliki direktur 
keuangan yang bertanggung jawab dalam kebijakan pembiayaan 
perusahaan. 
2.2.2 Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
 Menurut Undang-undang No. 22 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah, kriteria UMKM digolongkan berdasarkan asset dan omset yang 
dimiliki oleh sebuah usaha. 
1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut :  
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah). 
2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut :  
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah).  





a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
Menururt Ali nurdin (2007) dalam buku Membangun Bank UMKM 
Conceps And Better Practices adalah sebagai berikut: 
1. Kriteria UMKM berdasarkan jumlah pekerja, penjualan dan total aset 
a. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut :  
 Memiliki pekerja maksimum 49 orang 
 Memiliki hasil penjualan tahunan maksimum 25.000.000 
 Memiliki total aset maksimum 25.000.000 
b. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut :  
 Memiliki pekerja maksimum 49 orang 
 Memiliki hasil penjualan tahunan maksimum 125.000.000 
 Memiliki total aset maksimum 125.000.000 
c. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut :  
 Memiliki pekerja maksimum 249 orang 
 Memiliki hasil penjualan tahunan maksimum 600.000.000 
 Memiliki total aset maksimum 500.000.000 
2. Kriteria UMKM berdasarkan perputaran dan total aset 





 Memiliki perputaran aset =< 2 juta Euro 
 Memiliki total aset =< 2 juta Eurro 
b. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut :  
 Memiliki perputaran aset =< 10 juta Euro 
 Memiliki total aset =< 10 juta Euro 
c. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut :  
 Memiliki perputaran aset =< 50 juta Euro 
 Memiliki total aset =< 43 juta Euro 
Selain berdasarkan Undang-undang, menurut Rahmana (2009) dalam 
perspektif perkembangannya kriteria Usaha Kecil dan Menengah dibagi menjadi 4 
kelompok, yaitu :  
1. Livelihood Activities, merupakan UKM yang digunakan sebagai 
kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai 
sektor informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima.  
2. Micro Enterprise, merupakan UKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi 
belum memiliki sifat kewirausahaan.  
3. Small Dynamic Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa 
kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor.  
4. Fast Moving Enterprise, merupakam UKM yang telah memiliki jiwa 








2.2.3 Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
 Dalam upaya pemberdayaan UMKM, Bank Indonesia (www.bi.go.id) 
memiliki filosofi Five Finger Philosophy yaitu pemberdayaan UMKM yang 
diibaratkan seperti lima jari di tangan dimana setiap jari memiliki peran masing-
masing dan tidak dapat berdiri sendiri serta akan lebih kuat jika dilakukan secara 
bersamaan.  
1. Jari jempol. Mewakili peran lembaga keuangan yang berperan dalam 
intermediasi keuangan, terutama untuk memberikan pinjaman/pembiayaan 
kepada nasabah mikro, kecil dan menengah serta sebagai agents of 
development (agen pembangunan).  
2. Jari telunjuk. Mewakili regulator yakni pemerintah dan Bank Indonesia 
berperan dalam regulator sektor rill dan fiskal, menerbitkan izin-izin 
usaha, mensertifikasi tanah sehingga dapat digunakan oleh UMKM 
sebagai agunan, menciptakan iklim yang kondusif dan sebagai sumber 
pembiayaan.  
3. Jari tengah. Mewakili katalisator yang berperan dalam mendukung 
perbankan dan UMKM, termasuk Promoting Enterprise Access to Credit 
(PEAC) Units, perusahaan penjamin kredit. 
4. Jari manis. Mewakili fasilitator yang berperan dalam mendampingi 
UMKM, khususnya usaha mikro, membantu UMKM untuk memperoleh 
pembiayaan bank, membantu bank dalam hal monitoring kredit dan 





5. Jari kelingking. Mewakili UMKM yang berperan dalam pelaku usaha, 
pembayar pajak dan pembukaan tenaga kerja. 
2.2.4 Sumber Modal dan Pangsa Pasar UMKM 
 Pada umumnya sumber modal UMKM berasal dari modal sendiri, tetapi 
untuk mengembangkan usahanya memerlukan modal dari luar (tambahan). Oleh 
karena itu upaya untuk meningkatkan modal UMKM dapat dilakukan dengan 
mencari dana melalui fasilitasi perkreditan dari perbankan atau non perbankan dan 
fasilitasi dana bergulir baik dari pemerintah ataupun swasta.  
Untuk memperoleh dana melalui kredit memerlukan persyaratan seperti 
proposal kegiatan usaha. Lembaga keuangan dan non keuangan juga memerlukan 
persyaratan lain untuk memberikan kredit. Persyaratan ini sering menjadi kendala 
bagi pelaku UMKM untuk medapat dana pinjaman dalam pengembangan 
usahanya. 
Indonesia masih butuh lebih banyak lagi wirausahawan baru, khususnya 
wirausaha muda yang inovatif, cerdas, berani menghadapi tantangan yang 
demikian ketat. Jumlah wirausahawan kita saat ini baru sekitar 1,65% dari jumlah 
penduduk Indonesia yang telah mencapai 240 juta jiwa lebih. Tingkat 
kewirausahaan di Indonesia masih kalah dari negara tetangga seperti Singapura, 
Malaysia, Thailand sudah di atas 4% dari populasi. Meski begitu, jumlah pelaku 
usaha kita dari tahun ke tahun terus naik karena dukungan pemerintah untuk usaha 
kecil menengah semakin kuat. 
Pemerintah menyadari, negara akan maju lebih pesat jika jumlah wirausaha 





(UMKM) di negeri ini menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM tahun 
2014 mencapai 57,9 juta unit atau setara 99,99% dari seluruh unit bisnis. Namun 
penyaluran kredit ke sektor UMKM sampai akhir 2014 hanya setara 18% dari 
total kredit outstanding, tepatnya Rp 686,84 triliun. sebanyak 52,49% dari kredit 
UMKM itu mengalir ke sektor ritel besar dan kecil. 
Potensi UMKM yang demikian besar terus diperebutkan oleh semua 
lembaga keuangan; baik bank-bank besar seperti Bank Mandiri, Bank BRI, Bank 
BNI, bank swasta nasional, Bank Bukopin, Bank BCA, Bank Pembangunan 
Daerah (BPD), Bank Syariah, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) juga bank swasta 
yang modalnya dimiliki asing seperti Bank Danamond, Bank BTPN, My Bank 
(BII) dan Koperasi Simpan Pinjam (KSP), maupun Lembaga Keuangan Mikro 
(LKM). Seperti yang kita ketahui bahwa salah satu pilar pelaku ekonomi 
kerakyatan adalah UMKM.  
Namun, dukungan pembiayaan (modal kerja dan investasi serta cakupan 
pendanaan yang diperlukan lainnya) terhadap pengembangan UMKM masih 
sangat kurang memadai. Oleh karena itu diperlukan adanya dukungan dari 
beberapa pihak diantaranya pelaku usaha, lembaga pendukung, dan pemerintah. 
2.2.5 Strategi Pembiayaan Dalam Pengembangan UMKM Dan 
Pelaksanaannya 
Didalam buku yang dikarang oleh Widi Nugroho (1997) yang berjudul 
Informasi Kredit Usaha Kecil terdapat beberapa strategi dalam pemberian kredit 
untuk UMKM agar dapat menunjang permodalan sutau UMKM yang ada di 





a. Pemberian kredit usaha kecil harus didasarkan atas kelayakan usaha, 
bukan atas dasar adanya jaminan. Pemberian kredit ini harus sehat, dalam 
arti kredit dapat kembali tepat waktu dan usaha nasabah berkembang 
dengan baik. 
b. Perlunya penciptaan jaminan pengganti. Ini antara lain dapat berupa 
asuransi kredit, tabungan. Jaminan pengganti tersebut diperlukan karena 
usaha kecil pada umumnya tidak memiliki jaminan tambahan, oleh karena 
itu, untuk menilai kesungguhan nasabah dalam pengembalian kredit perlu 
diciptakan jaminan pengganti. 
c. Bank harus proaktif dengan memberikan pelayanan jemput bola. Dengan 
pola jemput bola maka bank akan melayani usaha kecil dengan luas. 
d. Suku bunga sebaiknya berorientasi pada pasar untuk menutupi biaya 
transaksi, sehingga kesinambungan pembiayaan lebih terjamin. 
e. Penetapan cara dengan cash flow. Dengan cara ini nasabah dibimbing 
untuk dapat mengatur pengembalian kredit sesuai dengan pola pendapatan 
yang pada gilirannya meringankan beban pengembalian pinjaman. 
f. Pemberian kredit harus dikaitkan dengan mobilisasi tabungan. Hal ini 
diperlukan untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab nasabah, dan juga 
untuk menciptakan hubungan baik antara nasabah dengan bank. Melalui 
tabungan ini bank akan lebih mengetahui kemampuan nasabah dalam 
menyisihkan pendapatannya atau bonafiditas nasabah tersebut.  
g. Pemberian kredit usaha kecil perlu didukung dengan bantuan teknis. Ini 





dihadapi oleh pengusaha kecil. Oleh, karena itu perlu ada nya bantuan 
teknis untuk memecahkan msalah nonkeuangan seperti pemasaran, aspek 
produksi lain. Dalam hubungan ini kerjasama secara baik dengan lembaga 
swadaya masyarakat yang tepat ternyata sangat membantu 
pelaksanaannya. 
Dan untuk mendukung beberapa langkah diatas tersebut terdapat beberapa 
hal lain yang perlu di lakukan yaitu : 
a. Upaya pelatihan sumberdaya manusia, khususnya untuk staff pengelola 
usaha kecil. Hal ini mengingat pemberian kredit usaha kecil membutuhkan 
keterampilan khusus. 
b. Perluasan jaringan kantor bank di daerah-daerah sehingga dapat 
memperluas pasar dan lebih banyak menjangkau usaha kecil. 
c. Perlunya program khusus dalam pemberian kredit. Hal ini untuk 
menjadikan ukuran yang jelas atas keberhasilan dalam menjangkau usaha 
kecil dan menilai kesungguhan bank. 
d. Pendegelasian wewenang memutuskan kredit ke kantor cabang. Hal ini 
untuk mempercepat realisasi kredit, disamping mempermudah pemantauan 
nasabah-nasabah penerimaan kredit. 
Pola kerja sama antara bank umum dan bank BPR dalam pemberian kredit. 








2.3 Literasi Keuangan Dalam Pandangan Islam  
Dalam Islam literasi keuangan merupakan salah satu instrumen yang penting. 
Islam menuntut umatnya agar tidak menghambur-hamburkan hartanya secara 
berlebihan, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT : 
ْر تَْبِذيًراَوآِت َذا اْلقُْربَٰى َحقَّهُ  بِيِل َوََل تُبَذِّ َواْلِمْسِكيَن َواْبَن السَّ  
Artinya : Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang 
miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.(Al-Isra’:26). 
Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah secara tidak langsung menganjurkan 
kepada umatnya untuk mengelola keuangannya dengan sebaik mungkin, serta 
benar-benar memanfaatkan hartanya secara efisien serta tidak boros. 
Islam sebagai agama yang sempurna memberikan pedoman kepada semua 
umat manusia tentang cara mengelola keuangan. Dengan adanya manajemen 
keuangan (perencanaan, penganggaran, pemerikasaan, pengelolaan, serta 
pengendalian) dapat mendatangkan keselamatan baik di dunia maupun di akhirat. 
Allah Subhanahu wata’ala berfirman dalam Surah Al-Furqon ayat 67 yang 
berbunyi:  
لَِك قََوام  
َٰ
اَوالَِّذيَن إَِذا أَْنفَقُوا لَْم يُْسِرفُوا َولَْم َيْقتُُروا َوَكاَن َبْيَن َذ  
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 





Dalam tafsir ayat diatas dapat dijelaskan bahwa orang-orang yang apabila 
membelanjakan hartanya kepada anak-anak mereka (mereka tidak berlebih-
lebihan dan tidak pula kikir) dapat dibaca Yaqturuu dan Yuqtiruu, artinya tidak 
mempersempit perbelanjaanya (dan adalah) nafkah mereka (diantara yang 






2.4 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1  
Penelitian Terdahulu 
No. Judul Penulis Publikasi Variabel Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Analisis Tingkat 
Literasi Keuangan 
pada Pelaku Usaha 
Mikro Kecil dan 
Menengah 






























Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa, usia, tingkat Pendidikan, 
lama usaha, serta pendapatan per-
bulan mempengaruhi tingkat literasi 
keuangan pada pelaku UMKM 
kerajinan perak di Kotagede, 
Yogyakarta. Sedangkan jenis 
kelamin pelaku usaha tidak memiliki 
pengaruh terhadap tingkat literasi 
pelaku UMKM, atau dalam kata lain 
wanita dan laki-laki memiliki tingkat 
literasi yang sama tanpa memandang 
jenis kelamin mereka. 






























Hasil penelitian menunjukkan tingkat 
literasi pemilik UMKM di kota Tegal 
berada dalam kategori tinggi dengan 
rata-rata 11,79. Gender dan tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadap 














Keuangan (Y)  













































Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat literasi keuangan bagi para 
pelaku usaha adalah dalam kategori 
yang rendah dengan persentse 
sebesar 48%. Variabel yang 
mempengaruhi tingkat literasi 
keuangan adalah variabel tingkat 
pendapatan dan selain variabel 
tersebut yang terdiri dari tingkat 
pendidikan, lama usaha dan usia 
tidak berpengaruh terhadap tingkat 
literasi keuangan bagi para pelaku 
usaha. 
















Hasil analisis menunjukkan bahwa 
faktor demografi yang terdiri dari 
pengalaman kerja berpengaruh 

































karyawan perbankan syariah. 
Sedangkan variabel tingkat 
pendidikan dan pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap literasi 
keuangan syariah karyawan 








































Analisis Jalur Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
literasi keuangan mahasiswa 
dipengaruhi faktor berupa Status 
sosial ekonomi orang tua, pendidikan 
pengelolaan keuangan keluarga, 

























































Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif 
signifikan antara variabel literasi 
keuangan dan faktor demografi 
terhadap minat investasi mahasiswa 
baik secara parsial maupun simultan. 
hal tersebut berarti bahwa semakin 
baik literasi keuangan yang dimiliki 
mahasiswa dapat meningkatkan 
minat investasi. selain itu faktor 
demografi berupa tahun masuk 










Investasi (Y) mahasiswa dan juga pendapatan 
yang semakin tinggi juga dapat 
meningkatkan minat investasi 
mahasiswa. 
7 Literasi Keuangan 
Pada Pelaku Usaha 






































Financial knowledge, financial skills, 
financial behaviour, financial 
attitude, dan kinerja keuangan 
memiliki pengaruh yang cukup besar 
dengan literasi keuangan. Hal ini 
berarti semakin tinggi financial 
knowledge, financial skills, financial 
behaviour, financial attitude, dan 
kinerja keuangan yang dimiliki oleh 
pelaku UMKM perempuan di 
Kecamatan Ambulu maka akan 
meningkatkan literasi keuangan yang 
semakin berkualitas dalam 
menjalankan usaha yang dimilikinya. 
Dengan adanya literasi keuangan 
yang baik pelaku UMKM perempuan 
di Kecamatan Ambulu semakin sadar 
bahwa literasi keuangan harus 
diterapkan disetiap menjalankan 
















































Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
literasi keuangan mahasiswa 
dipengaruhi faktor berupa IPK, 
sedangkan faktor jenis kelamin dan 
pengalaman kerja tidak memberikan 
pengaruh signifikan terhadap literasi 
keuangan mahasiswa. 













JDEP Vol. 1 

























Tingkat literasi keuangan siswa 
dikategorikan cukup literer, yaitu 
50,4%, dipengaruhi oleh usia, IPK, 
pendidikan orang tua, dan lama 
belajar. Di sisi lain, jenis kelamin 
dan pendapatan tidak mempengaruhi 
















































Model persamaan struktural 
digunakan untuk menganalisis data. 
Hasil penelitian mengkonfirmasi 
adanya pengaruh literasi keuangan 
terhadap kinerja dan keberlang-







2.5 Perbedaan Penelitian 
 Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Riski Amaliyah dan Rini Setyo Witiastuti yaitu : 
1. Pada penelitian yang menjadi sampel pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang 
Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 
2. Menambah variabel Usia. 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Untuk mengetahui hubungan antara variable independent dengan variabel 
dependent yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 













Sumber: Raja Ria Yusnita dan Muhammad Abdi 2018, Susie Suryani dan Surya 
Ramadhan, 2017 
2.6 Hipotesis 
 Menurut Sugiyono (2012:93) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 





melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris. Untuk 
dapat memperjelas pembahasan, maka dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
1. Analisis faktor tingkat pendidikan yang mempengaruhi tingkat literasi 
keuangan pada pelaku UMKM 
 ANZ (2011), OJK (2013) yang menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan. Hal ini diduga 
pada pendidikan menengah atas mereka memperoleh pendidikan ekonomi. 
Pendidikan menengah pertama juga mendapatkan pendidikan ekonomi, 
tetapi tidak serinci pada pendidikan menengah atas sehingga pengetahuan 
responden yang berpendidikan di bawah wajar akan keuangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan yang berpendidikan di atas wajar. 
H1 = Diduga Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
Literasi Keuangan pada pelaku  UMKM Di Kel. Tangkerang 
Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 
2. Analisis faktor tingkat pendapatan yang mempengaruhi tingkat literasi 
keuangan pada pelaku  UMKM 
 ANZ (2011) dan OJK (2013) yang menyatakan pendapatan 
berpengaruh positif terhadap tingkat literasi. Tingkat pendapatan 
berpengaruh positif terhadap tingkat literasi keuangan, tetapi pada tingkat 
signifikansi yang lebih tinggi dari α 5% yaitu 9,17%. Variabel tingkat 
pendapatan tidak signifikan pada tingkat signifikansi 5%, hal tersebut 





pendapatannya saja tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
sulit diprediksi seperti lingkungan, pergaulan, dan cara bersosialisasi, 
kontrol dari orang tua, faktor kebiasaan, locus of control, perilaku 
impulsif, kepuasan hidup, stress, materialisme, dan faktor-faktor 
psikologis lain yang sulit diukur dan tidak dimasukkan dalam penelitian 
ini. 
H2 = Diduga Tingkat Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 
Literasi  Keuangan pada pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang 
Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 
3. Analisis faktor jenis kelamin yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan 
pada pelaku  UMKM 
 Khrishna (2010), OJK (2013) menunjukkan bahwa jenis kelamin 
berpengaruh terhadap tingkat literasi. Hal ini diduga laki-laki lebih suka 
mempelajari hal-hal baru, memperdalam ilmu dan menganalisis peristiwa-
peristiwa yang terjadi saat ini daripada wanita. Alasan lain yang 
menyebabkan tingkat literasi laki-laki lebih tinggi karena mereka 
menjalankan usahanya benar-benar untuk mencari nafkah, berbeda dengan 
wanita yang melakukannya karena hobi atau untuk mengisi waktu luang. 
H3 = Diduga Jenis Kelamin berpengaruh signifikan terhadap Literasi 
Keuangan pada pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang Tengah Kec. 
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 






 Semakin bertambahnya umur dan pengalaman kerja semakin 
banyak informasi yang diperoleh terkait dengan masalah keuangan 
(Margaretha & Sari, 2015: 134). Menurut Margaretha dan Pambudhi 
(2015: 48) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa usia mempengaruhi 
literasi keuangan. Dengan kata lain usia berpengaruh positif terhadap 
tingkat literasi keuangan asuransi syariah. 
H4 = Diduga Usia berpengaruh signifikan terhadap Literasi Keuangan 
pada pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan 
Damai Kota Pekanbaru. 
5. Analisis faktor pendidikan, pendapatan, jenis kelamin, dan usia secara 
simultan mempengaruhi tingkat literasi keuangan pada UMKM 
 Berdasarkan survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2013 ada 
beberapa hal yang menentukan seseorang berpengalaman atau tidak dalam 
bekerja yaitu lama waktu/masa kerja, tingkat pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki, penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. 
Lama usaha adalah lama waktu yang sudah dijalani pengusaha dalam 
berwirausaha, lama usaha dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang 
terhadap bidang usahanya termasuk di dalamnya termasuk di dalamnya 
adalah dalam bidang keuangan. 
H5 = Tingkat pendidikan, pendapatan, jenis kelamin, dan usia 
berpengaruh secara simultan berpengaruh terhadap tingkat Literasi 
Keuangan pada pelaku UMKM Di Kel. Tangkerang Tengah Kec. 





2.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 2.2  
Definisi Konsep Operasional 




adalah adalah rangkaian 





dan masyarakat luas 
sehingga mereka 
mampu mengelola 
keuangan dengan lebih 
baik (Surat Edaran 






3. Keyakinan / 
kepercayaan 
keuangan 










ilmu pengetahuan yang 
dimiliki oleh seseorang 
tentang bagaimana 
kemampuannya dalam 
memahami sesuatu hal 
dengan baik (Tsalita, 
2016:04). 
1. Diatas wajib 
belajar 












sebulan baik berupa 
uang maupun barang 
yang diterima oleh 
seseorang yang bekerja 
dengan status pekerjaan 
bebas di pertanian atau 
pekerjaan bebas di non 
pertanian (Novriani, 
2016:17). 
1. > Rp. 2.100.000 






Jenis kelamin adalah 
perbedaan biologis dan 
fisiologis antara pria 















reproduksi dari pria dan 
wanita (Dayakishi dan 
Yuniardi, 2008:133). 
5 Usia Umur adalah lamanya 
hidup seseorang dalam 
tahun yang dihitung 
sejak lahir. Hubungan 
antara usia dengan 
kinerja menjadi isu 
penting yang semakin 
banyak dibicarakan 




1. > 30 tahun 
2. < 30 tahun 




















3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Dalam memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam 
penyusunan penelitian ini, penulis melakukan penelitian di Kel. Tangkerang 
Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Waktu penelitian dimulai sejak 
bulan Desember Tahun 2020 sampai dengan bulan Juli 2021. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, data yang 
diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik 
yang kemudian diinterprestasikan. 
Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data yang lansung memberikan data kepada pengumpul data 
(Sugiono, 2016:137). Dalam penelitian ini data primer didapat dari hasil 
kuesioner oleh UMKM di Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota 
Pekanbaru. Data sekunder  adalah data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data (Sugiono, 2016:137). Data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data 








3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. (Sugiyono:2016:117). Penelitian ini memiliki populasi 
seluruh UMKM  di Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota 
Pekanbaru. 
Tabel 3.1 
Jumlah Pelaku UMKM Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai 
Kota Pekanbaru Per Desember 2020 
No Jenis Usaha Jumlah Presentase  
1 Industri Pengolahan 1 0,37% 
2 Jasa Lainnya 21 7,70% 
3 Keuangan, Persewaan Dan Jasa 2 0,70% 
4 Konstruksi 2 0,70% 
5 Pengangkutan Dan Komunikasi 6 2,20% 
6 Perdagangan, Hotel Dan Restoran 237 87,10% 
7 Pertanian, Peternakan, Kehutanan & Perikanan 3 1,10% 
Total  272 100% 
Sumber : Dinas Koperasi Dan UMKM Kota Pekanbaru 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono:2014:115). Bila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 





Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan prability sampling dengan teknik acak sederhana (Simple 
Random Sampling). Menurut Sugiyono (2014:116) Simple Random 
Sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 272 orang. Untuk 
menentukan sampel maka penulis menggunakan Rumus Slovin yang 






n  = Ukuran Sampel   
N  = Jumlah Populasi 
e
 2









n = 73,12 dibulatkan menjadi 73 orang. 
Adapun jumlah sampel yang ada 73 UMKM di Kel. Tangkerang Tengah 







3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 
3.4.1 Kuesioner (angket) 
Menurut Sugiyono (2012) kuesioner adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat 
pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.  
3.4.2 Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Metode 
dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data dan mempelajari data-data yang diperoleh dari 
buku literatur, jurnal, majalah, situs internet yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
3.5 Teknik Analisis Data 
3.5.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Analisis ini 
digunakan untuk menggambarkan karakteristik lokasi penelitian, objek penelitian 
serta faktor-faktor lainnya. Data ini dikumpulkan dan ditabulasikan dalam tabel, 






3.5.2 Uji Instrument 
Menurut Sugiyono (2015:102) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Penelitian ini 
menggunakan kuisioner (angket) dalam pengumpulan data primer, sebelum 
kuisioner (angket) tersebut digunakan dalam analisis selanjutnya, kuisioner 
(angket) ini terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan 
menggunakan program SPSS (Social Product of Social Science). 
Telah dikemukakan bahwa instrumen penelitian adalah alat untuk 
mengumpulkan data. Agar data yang diperoleh mempunyai tingkat akurasi dan 
konsistensi yang tinggi, instrumen penelitian yang digunakan harus valid dan 
reliabel. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika instrumen 
tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 
2016:121). Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara 
skor masing-masing item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin 
diukur, yaitu dengan menggunakan Coefficient Correlation Pearson 
dalam SPSS 20. Pedoman untuk mengambil keputusan  dengan cara 
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel dengan derajat (n-2). 
Jika nilai r hasil perhitungan lebih besar dari nilai r dalam tabel pada 
alfa tertentu maka berarti signifikan sehingga disimpulkan bahwa butir 





2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur seberapa realiabel 
atau handal kusioner yang disebar kepada para responden, yang 
berguna sebagai instrumen dalam penelitihan ini. Uji reliabilitas 
merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Menurut Ghozali (2013:47), 
butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika cronbach’s alpha > 
0,60  dan dikatakan tidak reliabel  jika nilai  cronbach’s alpha < 
0,60. 
3.5.3 Analisis Kuantitatif  
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel 
bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan/ atau memprediksi rata-rata 
populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui (Ghozali, 2009). Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi dengan metode regression binary logistic. Analisis regresi logistik biner 
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel terikat yang berupa data 
dikotomik (biner) dengan variabel bebasnya. 
Variabel yang dikotomi atau biner adalah variabel yang mempunyai dua 
kategori saja. Variabel dependen dan variabel independen dalam penelitian ini 
merupakan variabel dummy. Tujuan analisis adalah variabel pendidikan, 
pendapatan, jenis kelamin, dan usia mempengaruhi tingkat literasi keuangan pada 





Damai Kota Pekanbaru). 
Teknik analisis penelitian ini tidak memerlukan uji normalitas data karena, 
regresi logistik tidak memerlukan asumsi normalitas pada variabel bebasnya. 
Teknik ini tidak memerlukan lagi uji normalitas pada variabel bebasnya (Ghozali, 
2018). Tujuan dari pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas adalah agar model analisis regresi yang 
dipakai dalam penelitian menghasilkan nilai parametrik yang sahih. 
Pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik tidak memerlukan uji 
asumsi klasik karena sebelum pengujian hipotesis dilakukan, langkah pertama 
yang harus dilakukan adalah menilai kelayakan model regresi dan menilai model 
fit. Fungsi dari menilai kelayakan model regresi dan menilai model fit merupakan 
pengganti dari uji asumsi klasik. Tahap-tahap analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Menilai Kelayakan Model Regresi 
Penilaian terhadap kelayakan model regresi menggunakan analisis 
output dari Hosmer dan Lemeshow. Hosmen and Lemeshow Goodness of 
Fit Test menguji nol bahwa data empiris cocok atau sesuai degan model 
(tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat 
dikatakan fit) (Ghozali, 2018). Berikut hipotesis yang diajukan untuk 
analisis Hosmer and Lemeshow : 
H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data 
Ha : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data  





Jika probabilitas > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Jika 
probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
b. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi Likelihood. 
Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang 
dihipotesiskan menggambarkan data input. Pengujian dilakukan dengan 
mentransformaskan Likelihood menjadi -2 log likelihood. Output SPSS 
memberikan dua nilai -2 log likelihood yaitu satu untuk model yang hanya 
memasukkan konstanta dan satu untuk model dengan konstanta dan 
variabel-variabel independen. Penilaian dilakukan dengan angka -2 log 
likelihood pada awal (block number = 0) dan angka -2 log likelihood pada 
block number = 1, jika terjadi penurunan angka -2 log likelihood maka 
menunjukkan model regresi yang baik (Ghozali, 2018). 
c. Nilai Nagelkerke ( R2 ) 
Nagelkerke R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan 
Snell’s untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Hal 
ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan Snell’s R
2
 dengan nilai 
maksimumnya. Nilai Nagelkerke R
2
 dapat diinterpretasikan seperti nilai R
2
 
pada multiple regression (Ghozali, 2018). 
d. Uji Hipotesis 
 
Pengujian hipotesis menggunakan model regresi logit. Analisis ini 
dilakukan untuk menentukan pengaruh dari masing-masing variabel bebas 





Ln(p/1-p)=b0+b1X1+b2X2 … b4X4+e 
tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM (Studi Empiris UMKM Di 
Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru). 
Analisis menggunakan regresi logistik tidak memerlukan asumsi 
normalitas pada variabelnya, karena variabel bebas merupakan campuran 
antara variabel kontinyu (metrik) dan variabel kategorial (non-metrik). 






Ln(p/1-p) =  Tingkat literasi keuangan, 1 jika tingkat literasi 
keuangan termasuk kategori tinggi, dan 0 jika 
literasi keuangan termasuk kategori rendah 
b0 = Konstanta 
 
B = Konstanta regresi 
 
X1 = Tingkat Pendidikan, 1 jika responden diatas 
wajib belajar, dan 0 jika dibawah wajib belajar 
X2 = Pendapatan, 1 jika responden memiliki 
penghasilan diatas Rp. 2.100.000, dan 0 jika 
memiliki penghasilan dibawah Rp. 2.100.000 
X3  =  Jenis Kelamin, 1 Jika responden Laki-laki, dan 0 
jika responden Perempuan 
X4 = Usia, 1 Jika responden berusia diatas 30 tahun, 





dan 0 jika responden berusia dibawah 30 tahun 
E = Standar error 
 
e. Estimasi Parameter dan Interprestasinya 
 
Estimasi parameter dilihat melalui koefisien regresi. Koefisien regresi 
dari tiap variabel-variabel yang diuji menunjukkan bentuk hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai probabilitas (sig) 
dengan tingkat signifikansi (α). 
Untuk menentukan penerimaan atau penolakan Ho didasarkan pada 
tingkat signifikansi (α) % dengan kriteria : 
a. H0 tidak dapat ditolak apabila nilai Asymptotic Significance > 
tingkat signifikan (α). Hal ini berarti hipotesis alternatif ditolak atau 
hipotesis yang menyatakan variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel terikat ditolak. 
b. H0 ditolak apabila nilai Asymptotic Significance < tingkat 
signifikansi (α). Hal ini berarti Ha diterima atau hipotesis yang 










GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
4.1 Gambaran Umum Kel. Tangkerang Tengah 
Kelurahan Tergkerang Tengah adalah merupakan salah satu dari sebelas 
Desa / Kelurahan yang ada dalam wilayah Kecamatan Bukitraya, dimana 
Kelurahan ini terletak berbatasan dengan Kecamatan Sukajadi atau lebih kurang 2 
KM dari pudat Ibu Kota Provinsi Riau. Dengan luas wilayah 5.600 HA dengan 
berbataskan disebelah Utara dengan Kelurahan Wonorejo, sebelah Selatan dengan 
Kelurahan Sidomulyo dan Kelurahan Simpang Tiga, sebelah Timur dengan 
Kelurahan Tangkerang Selatan dan Kelurahan Tangkerang Utara dan disebelah 
Barat dengan Kelurahan Tengkerang Barat. 
Didaerah ini dulunya terdapat sebatang kayu yang besar dan rindang serta 
dibawahnya terang sehingga orang-orang senang berhenti ditempat ini dan 
dikenallah sekarang dengan nama Tengkerang atau kisa lain nama Tengkerang 
diambil dari nama kayu Sengkerang. Kelurahan Tangkerang Tengah ini 
sebeIumnya sebelumrıya adalah bagian dari Kelurahan Tangkerang dan tahun 
1992 dibagi menjadi 5 (lima) Kelurahan yang dikepalai oleh seorang Lurah 
dengan dibantu oleh perangkat Kelurahan yang disesuaikan dengan undang-
undang nomor 5 tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa. 
Hubungan satu Desa dengan Desa lainnya dihubungkan dengan jalan darat 
dimana Kelurahan Tangkerang Tengah mempunyai sarana jalan Negara, jalan 
Kabupaten dan jalan desa yang dapat dilalui oleh kenderaan yang beroda dua dan 





lengkap juga memiliki sarana ibadah, sarana pendidikan dari TK, SD, MDA dan 
SLTA serta sarana kesehatan seperti Puskesmas Pembantu dan Pos Pelayanan 
Terpadu (POSYANDU). 
Kelurahan Tangkerang Tengah selain memiliki sarana dan prasarana juga 
dalam melaksanakan kegiatan Kelurahan dibantu oleh LKMD, PKK dan 
perangkat Kelurahan serta RW / RT, dimana aparat ini turut serta membantu dan 
berpartisipasi dalam menjalankan / melaksanakan roda pemerintahan di 
Kelurahan. Hal ini dapat dilihat bahwa dari kesemua perangkat selalu aktif untuk 
membina masyarakat. 
 
4.2 Bidang Data Kel. Tangkerang Tengah 
A. Historis  
Kelurahan Tangkerang Tengah ini sebelumnya adalah bagian dari 
Kelurahan Tangkerang dan pada tahun 1992 Kelurahan Tangkerang dipecah 
menjadi 5 (lima) Kelurahan diantaranya : 
1. Kelurahan Tangkerang Selatan sbagai Kelurahan induk 
2. Kelurahan Tangkerang Utara 
3. Kelurahan Tangkerang Timur 
4. Kelurahan Tangkerang Barat 
5. Kelurahan Tangkerang Tengah. 
Dinamakan Kelurahan ini sebagai Kelurahan Tangkerang Tengah karena 





letaknya ditengah-tengah yakni dikelilingi oleh Kelurahan Tangkerang Utara, 
Kelurahan Tangkerang Selatan, dan Kelurahan Tangkerang Barat. 
Di Kelurahan Tangkerang terbentang jalan Harapanraya yang sebelumnya 
bernama jalan Gotong Royong, karena keseluruhan jalan tersebut dikerjakan 
dengan gotong royong atau swadaya masyarakat. Jalan ini hanya mengikitu jalan 
setapak 3 tempat orang-orang pergi mencari kayu atau kekebun. Diantara jalan 
besar ( jalan Jend.Sudirman sekarang ) dengan sungai Sail terdapat pohon kayu 
yang besar sekali dan dibawahnya terang atau kurang di tumbuhi oleh rumput-
runput, sehingga apabila orang terasa letih / lelah, orang selalu berhenti dibawah 
pohon kayu yang TERANG ini, sehingga tempat ini selalu disebut-sebut dan 
sekarang dikenal dengan Tangkerang. 
Dan sebahagian orang tua ada juga mengungkapkan bahwa pada zaman 
penjajahan didaerah ini terdapat ladang tembakau dan memakai pekerja/buruh, 
pada suatu hari diantara buruh tersebut terjadi perkelahian dan salah seorang 
diantaranya memukulkan kayu kepada lawannya, sehingga lawan tersebut 
meninggal dunia. Pada waktu perkaranya diperiksa ternyata kayu yang digunakan 
untuk memukul lawannya tadi bernama kaya sangkerang. Jadi orang selalu 
menyebut daerah ini terjadi orang yang meninggal dunia karena dipukul dengan 
kayu sangkerang atau sekarang dikenal Tangkerang. 
B. Geografi 
Kelurahan Tangkerang Tengah terletak membujur dari Utara ke Selatan 
yang mana disebelah Utara Kelurahan ini tedapat Sungai atau lebih dikenal 





mengalirkan air hingga ke Sungai Sail. Dan disebelah Selatan juga terdapat parit 
besar, ini sangat berfungsi sekali untuk mengalirkan air pada musim hujan dan 
berfungsi juga untuk lebih cepatnya pengerasan tanah sekitar parit karena 
didaerah ini adalah daerah rawa. Batas-batas dari Kelurahan Tangkerang Tengah 
adalah sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara dengan Kecamatan Sukajadi 
2. Sebelah Selatan dengan Kelurahan Simpang Tiga dan Kecamatan Tampan. 
3. Sebelah Barat dengan Kelurahan Tangkerang Barat 
4. Sebelah Timur dengan Kelurahan Tsngkerang Selatan dan Kelurahan 
Tangkerang Utara.  
C. Topografi 
Tofografi dari Kelurahan Tangkerang Tengah pada umumnya daerah 
rendah, dibagian Selatan dan Barat keadaan tanahnya berbencah-bencah dan 
gambut yang selalu tergenang / banjir pada musim hujan, disebelah Utara dan 
sebelah Selatan terdapat parit besar yang sangat membantu sekali pada musim 
hujan untuk mengalirkan air supaya tidak terjadi banjir. Disebelah Timur terdapat 
Jalan Jend.Sudirman sebagai jalan protokol dan sangat berfungsi sekali untuk 
transfortasi ke Ibu Kota Kecamatan dan Ibu Kota Kotamadya dan Propinsi Riau. 
Orbitasi / jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan lebih kurang 4 KM dan jarak 








4.3 Struktur Organisasi 
SUSUNAN ORGANISASI KELURAHAN TANGKERANG TENGAH 
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4.4 Data UMKM Kel. Tangkerang Tengah 
 
Tabel 4.1 
Jumlah Pelaku UMKM Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai 
Kota Pekanbaru Per Desember 2020 
No Jenis Usaha Jumlah Presentase  
1 Industri Pengolahan 1 0,37% 
2 Jasa Lainnya 21 7,70% 
3 Keuangan, Persewaan Dan Jasa 2 0,70% 
4 Konstruksi 2 0,70% 
5 Pengangkutan Dan Komunikasi 6 2,20% 
6 Perdagangan, Hotel Dan Restoran 237 87,10% 
7 Pertanian, Peternakan, Kehutanan & Perikanan 3 1,10% 
Total  272 100% 






















Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 
maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat pengaruh pendidikan terhadap literasi keuangan pada 
pelaku UMKM (Studi Empiris Pelaku UMKM di Kel. Tangkerang 
Tengah, Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru). Diketahui bahwa 
tidak semua responden yang berpendidikan tinggi memiliki literasi 
keuangan yang baik. Begitu juga sebaliknya, tidak semua responden 
dengan pendidikan rendah mempunyai literasi keuangan yang buruk. 
2. Tidak terdapat pengaruh pendapatan terhadap literasi keuangan pada 
pelaku UMKM (Studi Empiris Pelaku UMKM di Kel. Tangkerang 
Tengah, Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru). 
3. Terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap literasi keuangan pada pelaku 
UMKM (Studi Empiris Pelaku UMKM di Kel. Tangkerang Tengah, 
Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru). Tanda negatif di depan 
konstanta menyatakan bahwa perempuan memiliki literasi keuangan 
yang lebih tinggi dibandingkan laki- laki karena perempuan cenderung 
lebih berhati-hati dalam membuat keputusan keuangan. 
4. Terdapat pengaruh usia terhadap literasi keuangan pada pelaku UMKM 
(Studi Empiris Pelaku UMKM di Kel. Tangkerang Tengah, Kec. 





seseorang maka semakin banyak pengalamannya. Usia seseorang 
mengidikasikan banyaknya pengalaman yang diperoleh seseorang semasa 
hidupnya termasuk pengalamannya dalam masalah keuangan sehingga 
semakin berpengalaman maka pengambilan keputusan keuangannya akan 
semakin baik juga. 
5. Terdapat pengaruh secara simultan pendidikan, pendapatan, jenis kelamin 
dan usia terhadap literasi keuangan pada pelaku UMKM (Studi Empiris 
Pelaku UMKM di Kel. Tangkerang Tengah, Kec. Marpoyan Damai, Kota 
Pekanbaru). 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 
saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan nilai Nagelkerke R Square didapati nilai sebesar 0.329, hal ini 
menunjukkan adanya kontribusi variabel penelitian dalam memprediksi 
tingkat literasi keuangan secara bersamaan sebesar 32.90%. Sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar penelitian. Oleh karena 
itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 
variabel yang lebih beragam seperti lama usaha dan keberlangsungan 
usaha. 
2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan metode survei lain yang lebih 
efisien seperti metode survei online, sebab survei yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survei manual yang membutuhkan waktu, 





3. Pada penelitian ini terdapat variabel pendidikan yang tidak berpengaruh 
terhadap literasi keuangan walaupun responden banyak terdapat 
pendidikan diatas wajib belajar. Terlihat sangat jelas bahwa pelaku 
UMKM di Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota 
Pekanbaru ini masih belum mengerti tentang literasi keuangan. Oleh 
karena itu diperlukan edukasi literasi keuangan ini kepada para pelaku 
UMKM di Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota 
Pekanbaru. 
4. Pada penelitian ini terdapat variabel pendapatan yang tidak berpengaruh 
terhadap literasi keuangan, ini dikarenakan masih tidak terlalu jauhnya 
perbedaan antara pelaku UMKM memiliki pendapatan < 2.100.000 dengan 
pelaku UMKM yang memiliki pendapatan > 2.100.000. Oleh karena itu, 
pelaku UMKM di Kel. Tangkerang Tengah Kec. Marpoyan Damai Kota 
Pekanbaru harus meningkatkan literasi keuangannya, diharapkan dengan 
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Hal  : Permohonan Penelitian  
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu 
Pelaku UMKM 
Tangkerang Tengah, Marpoyan Damai 
Assalamualaikum. Wr. Wb. 
Dengan hormat,   
Dalam rangka untuk penelitian skripsi Program Sarjana Strata 1 (S1) Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, bersama ini saya : 
Nama   : Sri Wahyuni Efendi 
NIM     : 11671200639 
Jurusan  : S1 Manajemen 
Fakultas  : Ekonomi dan Ilmu Sosial  
Judul : Analisisi Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Literasi Keuangan 
pada UMKM (Studi Kasus UMKM di Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan 
Damai, Kota Pekanbaru) 
Untuk itu saya meminta kesediaan ibu berpastisipasi dalam penelitian ini dengan  
mengisi kuisioner yang terlampir. Adapun Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui literasi keuangan UMKM di Tangkerang Tengah, Kecamatan 
Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru sebagai obyek penelitian. Semua pertanyaan 
yang saya ajukan adalah sangat penting dan akan saya gunakan sebagai dasar 
penelitian. Penelitian ini tidak menimbulkan akibat bagi Ibu selaku responden. 
Kerahasiaan  dari informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya untuk 
kepentingan penelitian. Mohon bantuan untuk mengisi kuisioner ini dengan 
sungguh- sungguh.   
Atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terimakasih.  










Pilihlah salah satu yang paling sesuai menurut anda dari pertanyaan yang 






1 Saya memahami tentang produk keuangan   
2 












Saya mengetahui jumlah bunga yang harus saya bayar jika 
saya melakukan pinjaman secara kredit 
  
6 
Saya mengetahui bahwa jenis bunga pinjaman ada dua, yaitu 
bunga sederhana dan bunga majemuk 
  
7 




Saya mengetahui bahwa tingkat bunga kredit lebih tinggi 
dibanding bunga tabungan  
  
9 
Saya memahami hak dan kewajiban dari transaksi keuangan 







Saya dapat melakukan perhitungan bunga terhadap transaksi 
keuangan yang saya lakukan. 
  
11 Saya dapat melakukan perhitungan bunga sederhana   
12 Saya dapat melakukan perhitungan bunga majemuk   
13 
Saya dapat melakukan perhitungan infasi dan efek dari 
inflasi terhadap pinjaman yang saya lakukan 
  
14 
Saya dapat melakukan perhitungan return dari investasi 
yang saya lakukan 
  
15 
Menurut saya Investasi pada tanah lebih menguntungkan 
















Saya percaya bahwa jika saya menabung di bank, tabungan 
saya akan terjamin keamanannya 
  
19 
Saya menggunakan jasa pinjaman untuk operasional usaha 
pada koperasi keliling (rentenir) 
  
20 




Saya percaya jika saya menabung dengan  sistem arisan, 















Saya menggunakan pendapatan hari ini sebagai penambahan 
modal yang akan datang 
  
25 Saya menggunakan keuntungan usaha untuk investasi    
26 
Saya  memberikan target penjualan setiap harinya, kemudian  
















Saya menggunakan tabungan usaha untuk perkembangan 
usaha dimasa depan  
  
30 Saya mengikuti asuransi untuk jaminan keamanan usaha   
31 
Saya memiliki tabungan usaha untuk memenuhi kebutuhan 
apabila terjadi pengeluaran yang tak terduga 
  
32 




Saya bekerja keras hari ini untuk mendapatkan jaminan 










Faktor Tingkat Literasi Keuangan 
Berikanlah tanda (X) pada kotak dibawah ini : 
a. Tingkat Pendidikan 
 
: Dibawah wajib belajar 
 
: Diatas wajib belajar 
 
b. Tingkat Pendapatan 
 
: < Rp. 2.100.000  
 
: > Rp. 2.100.000  
 








: < 30 Tahun 
 






















Tabulasi Sheet 2 & 4 
DESKRIPTIF 
Statistics 
 Pendidikan Pendapatan Jenis_kelamin Usia 
Literasi_keuang
an 
N Valid 73 73 73 73 73 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean .78 .58 .47 .64 .88 
Median 1.00 1.00 .00 1.00 1.00 
Std. Deviation .417 .498 .502 .482 .331 
Minimum 0 0 0 0 0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Dibawah wajib belajar 16 21.9 21.9 21.9 
Diatas wajib belajar 57 78.1 78.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 2.100.000 31 42.5 42.5 42.5 
> 2.100.000 42 57.5 57.5 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 39 53.4 53.4 53.4 
Laki-laki 34 46.6 46.6 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 30 tahun 26 35.6 35.6 35.6 
> 30 tahun 47 64.4 64.4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Literasi keuangan rendah 9 12.3 12.3 12.3 
Literasi keuangan tinggi 64 87.7 87.7 100.0 















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Case Processing Summary 
Unweighted Cases
a
 N Percent 
Selected Cases Included in Analysis 73 100.0 





Total 73 100.0 
Unselected Cases 0 .0 
Total 73 100.0 




Dependent Variable Encoding 
Original Value Internal Value 
Literasi keuangan rendah 0 
Literasi keuangan tinggi 1 
 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 56.348 1.507 
2 54.552 1.898 
3 54.520 1.960 
4 54.520 1.962 
5 54.520 1.962 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 54,520 
c. Estimation terminated at iteration number 5 














Literasi_keuangan Literasi keuangan rendah 0 9 .0 
Literasi keuangan tinggi 0 64 100.0 
Overall Percentage   87.7 
a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is ,500 





 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 0 Constant 1.962 .356 30.363 1 .000 7.111 
 
 
Variables not in the Equation 
 Score df Sig. 
Step 0 Variables Pendidikan .701 1 .403 
Pendapatan 2.447 1 .118 
Jenis_kelamin 1.722 1 .189 
Usia 7.958 1 .005 




Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant Pendidikan Pendapatan Jenis_kelamin Usia 
Step 1 1 48.087 1.328 -.206 .425 -.775 .913 
2 41.700 1.913 -.426 .754 -1.495 1.683 
3 40.706 2.273 -.570 .874 -1.888 2.156 
4 40.663 2.367 -.612 .888 -1.970 2.286 
5 40.663 2.372 -.614 .888 -1.973 2.294 
6 40.663 2.372 -.614 .888 -1.973 2.294 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 54,520 
d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than ,001. 
 
 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 13.857 4 .008 
Block 13.857 4 .008 









Step -2 Log likelihood 






 .173 .329 
a. Estimation terminated at iteration number 6 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 
 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 4.111 7 .767 
 
 
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 
 
Literasi_keuangan = Literasi 
keuangan rendah 
Literasi_keuangan = Literasi 
keuangan tinggi 
Total Observed Expected Observed Expected 
Step 1 1 5 4.430 3 3.570 8 
2 0 .771 3 2.229 3 
3 1 1.324 8 7.676 9 
4 0 .668 6 5.332 6 
5 1 .538 6 6.462 7 
6 2 .931 17 18.069 19 
7 0 .136 5 4.864 5 
8 0 .154 9 8.846 9 

















Step 1 Literasi_keuangan Literasi keuangan rendah 5 4 55.6 
Literasi keuangan tinggi 3 61 95.3 
Overall Percentage   90.4 





Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 Pendidikan -.614 1.224 .252 1 .616 .541 
Pendapatan .888 1.055 .707 1 .400 2.429 
Jenis_kelamin -1.973 .963 4.197 1 .040 .139 
Usia 2.294 .991 5.362 1 .021 9.911 
Constant 2.372 1.258 3.556 1 .059 10.715 




 Constant Pendidikan Pendapatan Jenis_kelamin Usia 
Step 1 Constant 1.000 -.796 -.280 -.328 .051 
Pendidikan -.796 1.000 .306 -.139 -.143 
Pendapatan -.280 .306 1.000 -.233 -.372 
Jenis_kelamin -.328 -.139 -.233 1.000 -.163 
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